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1. PENDAHULUAN

Perkembangan industri coffee shop di Indonesia menunjukkan trend yang terus meningkat dalam
beberapa tahun terakhir. Fenomena tersebut didorong oleh perubahan gaya hidup masyarakat,
khususnya kelompok usia produktif, yang menjadikan coffee shop tidak hanya sebagai tempat
menikmati minuman kopi, tetapi juga sebagai ruang untuk bekerja, belajar, bersosialisasi, maupun
melakukan berbagai aktivitas lainnya. Kondisi ini menciptakan peluang bisnis yang menjanjikan
sekaligus meningkatkan tingkat persaingan antar pelaku usaha di sector makanan dan minuman.

Persaingan yang semakin ketat menuntut pelaku usaha untuk mampu mempertahankan
pelanggan melalui berbagai strategi pemasaran yang efektif (Gagih Pradini, 2022). Salah satu aspek
yang penting dalam keberlangsungan usaha adalah loyalitas pelanggan. Pelanggan yang loyal
cenderung melakukan pembelian ulang, memberikan rekomendasi kepada orang lain, serta memiliki
komitmen yang lebih kuat terhadap suatu merek dibandingkan pelanggan yang tidak loyal. Oleh
karena itu, loyalitas pelanggan menjadi faktor yang perlu diperhatikan dalam menghadapi dinamika
persaingan bisnis coffee shop.

Meningkatnya jumlah coffee shop menyebabkan konsumen memiliki lebih banyak
alternative lain. Beragam konsep usaha, inovasi produk, desain tempat yang menarik, serta strategi
pemasaran yang berbeda membuat pelanggan lebih mudah berpindah ke kompetitor apabila
memperoleh pengalaman yang dianggap lebih baik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
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mempertahankan pelanggan merupakan tantangan yang tidak mudah bagi pelaku usaha coffee
shop (Apriliana Dewi Astianita dan Atik Lusia, 2022).

Berbagai faktor diketahui dapat memengaurhi loyalitas pelanggan, diantaranya promosi,
daya tarik dan brand image. Promosi berperan sebagai sarana komunikasi pemasaran untuk
memperkenalkan produk dan mendorong minat pembelian konsumen. Daya Tarik mencakup
berbagai aspek seperti suasana tempat, desain interior, fasilitas, serta pengalaman yang dirasakan
pelanggan selama berada di coffee shop. Sementara itu, brand image berkaitan dengan persepsi
dan keyakinan konsumen terhadap suatu merek yang dapat memengaruhi tingkat kepercayaan serta
kesetiaan pelanggan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif yang bertujuan
untuk menganalisis pengaruh promosi, daya tarik dan brand image terhadap loyalitas pelanggan di
Margi Coffee. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pengukuran
hubungan antar variable melalui analisis statistik.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelanggan yang pernah berkunjung dan
melakukan pembelian di Margi Coffee. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non —
probability sampling dengan metode purpose sampling (Sari, 2024). Kriteria responden yang
dijadikan sampel meliputi pelanggan yang pernah berkunjung ke Margi Coffee, pernah melakukan
pembelian satu kali, serta bersedia mengisi kuesioner penelitian. Jumlah sampel yang digunakan
sebanyak 50 responden.

Tabel 1. Operasional Variabel Penelitian
Variabel Indikator Skala
X1 Penjualan, Hubungan Likert
Masyarakat (program
diskon atau promo),
periklanan atau promosi
di media sosial

X2 Fasilitas, Kenyamanan Likert
suasana, Konsep
tempat
X3 Reputasi merek, Likert

kepercayaan terhadap
merek, kesan positif
merek
Y Repeat purchase, Likert
retention, referrals

Berdasarkan Tabel 1 mengenai operasional variabel penelitian, penelitian ini menggunakan
empat variabel utama, yaitu promosi (X1), daya tarik (X2), brand image (X3), dan loyalitas pelanggan
(Y). Variabel promosi diukur melalui indikator penjualan, hubungan masyarakat (program diskon atau
promo), periklanan atau promosi di media sosial. Variabel daya tarik diukur melalui fasilitas,
kenyamanan suasana, konsep tempat. Konsep daya tarik erat kaitannya dengan teori perilaku
konsumen, dimana konsumen cenderung memilih tempat yang memberikan nilai lebih, secara
fungsional, emosional maupun simbolis (Siregar, 2025). Variabel brand image diukur berdasarkan
(Khasanah & Syamsiyah, 2024) reputasi merek, kepercayaan terhadap merek, dan kesan positif
terhadap merek. Sementara itu, variabel loyalitas pelanggan diukur melalui indikator repeat
purchase, retention, referrals (Windiastuti, 2024). Seluruh variabel dalam penelitian ini
menggunakan skala Likert sebagai alat ukur untuk mengetahui tingkat persetujuan responden
terhadap pernyataan yang diberikan. Berikut ini visualisasi dari kerangka berpikir yang disusun
menggambarkan arus logis hubungan antara variabel.
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Gambar 1. Kerangka Berpikir

H1 : Promosi (X1) berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan

H2 : Daya Tarik (X2) berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan

H3 : Brand Image (X3) berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan

H4 : Promosi, Daya Tarik dan Brand Image berpengaruh secara simultan terhadap
loyalitas pelanggan

3. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 50 responden yang merupakan pelanggan yang pernah ke Margi Coffee.
Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden adalah laki — laki sebanyak 29 orang (58%),
sedangkan responden perempuan sebanyak 21 orang (42%). Berdasarkan usia, sebagian besar
responden berada pada rentang usia 21 — 25 tahun sebanyak 45 oranag (90%) yang menunjukkan
bahwa pelanggan Margi Coffee didominasi oleh kelompok usia produktif. Selain itu, mayoritas
responden telah melakukan kunjungan sebanyak dua kali ke Margi Coffee dengan persentase
sebesar 52%, sehingga responden dinilai memiliki pengalaman yang cukup dalam memberikan
penilaian terhadap objek penelitian.

Uji Validitas

Uji Validitas menunjukkan seberapa baik suatu insturmen memenuhi fungsinya. Sebuah data dapat
dikatakan valid apabila r hitung > r tabel dan bernilai positif. Nilai r tabel yang digunakan pada
penelitian ini berdasarkan jumlah sampel yang diteliti adalah 50 responden, sehingga diperoleh nilai
r tabel pada tingkat signifikan 5% (a = 0,05). Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa seluruh
item pernyataan pada variabel promosi, daya tarik, brand image, dan loyalitas pelanggan memiliki
nilai r-hitung lebih besar daripada r-tabel (0,279) dengan tingkat signifikansi di bawah 0,05. Dengan
demikian seluruh item pernyataan dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen
penelitian.

Uji Reabilitas

Uji reabilitas sendiri digunakan untuk mengetahui apakah data yang dihasilkan dapat diandalkan
ataupun bersifat kuat dan reliabel. Suatu instrument penelitian dikatakan reliabel apabila memiliki
nilai Cronbach’s Alpha > 0,60.
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Tabel 2. Uji Reabilitas Semua Variabel

No Variabel Croncbach Keterangan
Alpha
1 Promosi 0.746 Reliabel
2 Daya Tarik 0.788 Reliabel
3 Brand Image 0.820 Reliabel
4 Loyalitas 0.742 Reliabel
Pelanggan

Sumber : data diolah SPSS (2026)
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Cronbach's Alpha lebih besar
dari 0,60. Variabel promosi memperoleh nilai sebesar 0,746, daya tarik sebesar 0,788, brand image
sebesar 0,820, dan loyalitas pelanggan sebesar 0,742. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh
instrumen penelitian memiliki tingkat konsistensi yang baik sehingga dapat dipercaya sebagai alat
pengumpulan data.
Uji Normalitas
Menurut (Usmadi, 2020) uji normalitas bertujuan menilai apakah data mengikuti distribusi normal,
biasanya melalui metode statistic seperti Kolmogorov — Smirnov, Shapiro — Wilk, atau lewat
visualiasi histogram maupun kurva normal. Berdasarkan definisi uji normalitas Kolmogorov —
Smirnov digunakan untuk menentukan hasil pengujian pada penelitian yaitu jika nilai signifikan (sig)
lebih besar dari 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai signifikan (sig)
lebih kecil dari 0,05 maka data penelitian tidak berfungsi normal.

Normal P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: LOYALITAS PELANGGAN

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber : data diolah SPSS (2026)
Gambar 2. Normal P-Plot

Berdasarkan Gambar 2, hasil pengujian menggunakan normal probability plot menunjukkan bahwa
titik-titik data tersebar di sekitar dan mengikuti arah garis diagonal. Kondisi tersebut mengindikasikan
bahwa data berdistribusi normal, sehingga model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.
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Dependent Variable: LOYALITAS PELANGGAN
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Sumber: data diolah SPSS (2026)
Gambar 3. Histogram

Newn = 1 S3E-18

Std. Dev. « 0368
N« S0

Berdasarkan Gambar 3, grafik histogram menunjukkan pola distribusi yang cenderung normal,
ditandai dengan bentuk kurva menyerupai lonceng serta tidak menunjukkan kemencengan ke arah
kanan maupun Kiri.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya suatu korelasi
di setiap variable bebas (independen). Kriteria pada uji yang dilakukan apabila tolerance >0,10 atau

VIF < 10 maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 2.258 2.105 1.073 .289

PROMOSI .290 .153 .259 1.896 .064 573 1.746

DAYA TARIK 443 .135 460 3.278 .002 .541 1.847

BRAND .103 .158 .099 .655 516 470 2.130

IMAGE

a. Dependent Variable: LOYALITAS PELANGGAN

Sumber : data diolah SPSS (2026)

Berdasarkan Tabel 3, hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki
nilai tolerance lebih dari 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10. Variabel
promosi memiliki nilai VIF sebesar 1,746. Variabel daya tarik sebesar 1,847 dan brand image
sebesar 2,130. Oleh karena itu, hasil regresi terbebas dari gejala multikolinearitas.
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Uji Heteroskedastisitas

Uji ini dilakukan untuk menguiji apakah dalam model regresi terdapt ada tidaknya kesamaan variance
dari residual satu pengamatan lainnya. Terdapat ketentuan terkait pengukuran yaitu apabila sig >
0,05 maka dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas, begitu juga sebaliknya apabila sig <
0,05 dapat dikatakan terjadi heteroskedasititas.

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 778 1.338 .582 .563
X1 .039 .097 .077 .398 .692
X2 -.019 .086 -.044 -.221 .826
X3 .000 .100 -.001 -.004 .997
a. Dependent Variable: Abs_RES

Sumber : data diolah SPSS (2026)

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser, seluruh variabel
memiliki nilai signifikansi di atas 0,05. Dari tabel hasil pengujian nilai sig pada variabel promosi (X1)
sebesar 0,692 > 0,05. Variabel daya tarik (X2) sebesar 0,826 > 0,05. Dan variabel brand image (X3)
sebesar 0,997 > 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala
heteroskedastisitas sehingga layak digunakan dalam pengujian hipotesis.

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.258 2105 1.073 .289
PROMOSI .290 .153 .259 1.896 .064
DAYA TARIK 443 135 .460 3.278 .002
BRAND IMAGE .103 .158 .099 .655 .516
a. Dependent Variable: LOYALITAS PELANGGAN

Sumber : data diolah SPSS (2026)

Berdasarkan tabel 5, maka dapat diketahui persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :
Y= a+B1X1+p2X2 +B3X3 +e
=2,258 + 0,290 + 0,443 + 0,103

1. Nilai a sebesar 2,258 merupakan constant atau keadaan saat variabel loyalitas pelanggan
belum dipengaruhi oleh variabel lain yaitu variabel promosi (X1), daya tarik (X2), dan brand
image (X3). Jika variabel independen tidak ada maka loyalitas pelanggan tidak mengalami
perubahan.

2. Pada B1 (nilai koefisien regresi X1) sebesar 0,290 menunjukkan bahwa variable promosi
mempunyai pengaruh positif terhadap loyalitas pelanggan yang berarti bahwa setiap
kenaikan satuan variabel promosi akan mempengaruhi loyalitas pelanggan dengan asumsi
bahwa variable lain tidak diteliti dalam penelitian.

3. Pada B2 (nilai koefisiensi regresi X2) sebesar 0,443 menunjukkan bahwa variabel daya tarik
mempunyai pengaruh positif terhadap loyalitas pelanggan yang berarti bahwa setiap
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kenaikan satuan variabel daya tarik akan mempengaruhi loyalitas pelanggan dengan asumsi
bahwa variable lain tidak diteliti dalam penelitian.

4. Pada B3 (nilai koefisiensi regresi X3) sebesar 0,103 menunjukkan bahwa variabel brand
image mempunyai pengaruh positif terhadap loyalitas pelanggan yang berarti bahwa setiap
kenaikan satuan variabel brand image akan mempengaruhi loyalitas pelanggan dengan
asumsi bahwa variable lain tidak diteliti dalam penelitian.

Uji Signifikan Parsial (Uji T)
Uji T bertujuan untuk mengetahui secara signifikan atau tidak dalam suatu variable independen
terhadap variabel dependen. Apabila nilai t hitung > t tabel dikatakan terdapat pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen, begitu juga sebaliknya apabila nilai t hitung < t
tabel maka dikatakan tidak terdapat pengaruh antar variabel independen terhadap variabel
dependen.

Tabel 6. Hasil Uji Signifikan Parsial (Uji T)

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.258 2.105 1.073 .289
PROMOSI .290 .153 .259 1.896 .064
DAYA TARIK 443 .135 460 3.278 .002
BRAND IMAGE .103 .158 .099 .655 .516

Sumber : data diolah SPSS (2026)

Dengan berdasarkan hasil uji t pada tabel diatas dapat disimpulkan sebagai berikut :

1) Promosi terhadap variable loyalitas pelanggan memiliki tingkat signifikan sebesar 0,064 >
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak sehingga dapat dikatakan tidak berpengaruh
secara signifikan antara variabel promosi (X2) terhadap loyalitas pelanggan (Y)

2) Daya Tarik terhadap loyalitas pelanggan memiliki tingkat signifikan sebesar 0,002 < 0,05 hal
ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan H2 diterima sehingga dapat dikatakan
bahwa terdapat pengaruh secara signifikan antara variabel daya tarik (X2) terhadap loyalitas
pelanggan (Y).

3) Brand Image terhadap loyalitas pelanggan memiliki tingkat signifikan sebesar 0,516 > 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak sehingga dapat dikatakan tidak berpengaruh
secara signifikan antara variabel brand image (X3) terhadap loyalitas pelanggan (Y).

Uji F

Uji ini pada dasarnya dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen yang
digunakan dalam penelitian ini secara bersama sama berpengaruh terhadap variabel dependen atau
terikat. Pengambilan pada keputusan yang diambil nantinya dengan ketentuan membandingkan
antara nilai f hitung dengan f table. Apabila nilai f hitung > f tabel maka dapat dikatakan nilai variabel
independen berpengaruh simultan tehadap variabel dependen, begitu juga sebaliknya apabila nilai
f hitung < f tabel maka dapat dikatakan nilai variabel independen tidak berpengaruh secara simultan
terhadap variabel dependen.

Tabel 7. Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 100.640 3 33.547 15.952 .000°
Residual 96.740 46 2.103
Total 197.380 49
a. Dependent Variable: LOYALITAS PELANGGAN
b. Predictors: (Constant), BRAND IMAGE, PROMOSI, DAYA TARIK

Sumber : data diolah SPSS (2026)
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Berdasarkan hasil pengujian diatas dapat diketahui untuk mencari f tabel yaitu nilai dfl dan df2
terlebih dahulu yaitu dengan cara df1 = k (jumlah variabel) dan dfz = jumlah sampel — k. dengan df1
= 3 dan df2 = 46. Nilai f hitung sebesar 15,952 > f tabel sebesar 2,18 pada tingkat signifikan a = 0,05.
Hasil uji F bernilai sig 0,000 berarti nilai signifikansinya dinyatakan lebih kecil dari 0,05 sehingga hal
ini membuktikan bahwa promosi (X1), daya tarik (X2), dan brand image (X3) berpengaruh simultan
terhadap loyalitas pelanggan (Y). Dalam penelitian promosi, daya tarik dan brand image merupakan
variabel yang bersama sama memengaruhi loyalitas pelanggan.

Uji Koefisiensi Determinasi

Uji ini dilakukan untuk menguji sebesar apa pengaruh variabel independen terhadap variabel
variable dependen. Pada penelitian ini uji koefisiensi determinasi (R?) dilakukan untuk menguji
seberapa besar pengaruh variable promosi, daya tarik dan brand image terhadap variable loyalitas
pelanggan.

Tabel 8. Hasil Uji Koefisiensi Determinasi
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7142 510 478 1.45019
a. Predictors: (Constant), BRAND IMAGE, PROMOSI, DAYA TARIK
Sumber : data diolah SPSS (2026)

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa nilai R Square sebesar 0,478. Dimana
artinya memiliki pengaruh variabel independen dalam penelitian ini terhadap variabel dependen
sebesar 47,8%. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 52,2% yang dipengaruhi oleh faktor lain diluar
model penelitian.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh promosi, daya tarik, dan brand image terhadap
loyalitas pelanggan pada Margi Coffee. Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa promosi, daya tarik, dan brand image secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pelanggan Margi Coffee. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa kombinasi strategi pemasaran dan pengalaman pelanggan memiliki peran penting dalam
membentuk loyalitas pelanggan. Secara parsial, variabel daya tarik terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap loyalitas pelanggan. Temuan ini menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti
kenyamanan suasana, ketersediaan fasilitas, serta konsep tempat yang menarik menjadi
pertimbangan utama pelanggan dalam melakukan kunjungan ulang dan membangun hubungan
jangka panjang dengan coffee shop. Sebaliknya, variabel promosi dan brand image tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap loyalitas pelanggan. Hal ini mengindikasikan
bahwa pelanggan Margi Coffee lebih mengutamakan pengalaman langsung yang diperoleh selama
berkunjung dibandingkan program promosi maupun persepsi terhadap merek.

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah pentingnya bagi pengelola Margi Coffee untuk
mempertahankan dan meningkatkan daya tarik coffee shop melalui penyediaan fasilitas yang
memadai, penciptaan suasana yang nyaman, serta pengembangan konsep tempat yang sesuai
dengan kebutuhan pelanggan. Selain itu, strategi promosi dan penguatan brand image tetap perlu
dilakukan secara konsisten sebagai upaya mendukung peningkatan loyalitas pelanggan dalam
jangka panjang.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah sampel yang relatif terbatas dan hanya
dilakukan pada satu objek penelitian. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
memperluas jumlah responden, menambahkan variabel lain seperti kualitas pelayanan, kepuasan
pelanggan, dan customer experience, serta melakukan penelitian pada objek yang berbeda
sehingga diperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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